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ABSTRAK

Hingga akhir tahun 2021, diperkirakan sebanyak lebih dari 16.000 spesies flora dan
fauna terancam mengalami kepunahan yang banyak disebabkan oleh industrialisasi.
Australia merupakan salah satu benua yang kaya akan spesies langka, menjadi sorotan
akhir-akhir ini dikarenakan fenomena kebakaran hutan yang secara masif terjadi di
beberapa negara bagian. Koala merupakan salah satu spesies yang terancam punah akibat
fenomena degradasi lingkungan tersebut. Menanggapi hal ini, WWF hadir sebagai aktor
non-pemerintah yang secara intens mengupayakan strategi dalam menyelamatkan spesies
tersebut. Penelitian ini berfokus pada bagaimana peranan yang diampu oleh WWF sebagai
salah satu NGO di dunia terkhusus dalam hal melindungi koala yang terancam punah
akibat kemunduran kondisi lingkungan dan habitat di Australia. Penelitian ini
dilangsungkan dengan penggunaan metode penelitian kualitatif, dengan interpretasi dan
analisis data yang dijelaskan secara deskritptif. Hasil dari penelitian ini menjabarkan
bahwasannya WWF telah melakukan perannya sesuai dengan pandangan David Lewis
dimana sebuah NGO sejatinya menjalankan 3 fungsi utama sebagai implementers,
catalysts, dan partners ditandai dengan strategi dan advokasi yang dilakukan oleh WWF
untuk melindungi dan menyelamatkan koala dari fenomena degradasi lingkungan dan
kerusakan habitat.

Kata kunci : WWF, koala, pemerintah, konservasi dan strategi.
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ABSTRACT

Unlil the end of 2021, it is estimated that more than 16,000 species of flora and
Jauna are threatened with extinction, many of which are caused by industrialization.
Australia is a continent rich in endangered species, which has been in the spotlight lately
due to the massive forest fires that have occurred in several states. Koala is one of the
endangered species due fo the phenomenon of environmental degradation. Responding to
this, WWF is present as a non-governmental actor that is intensely pursuing strategies to
save these species. This research focuses on how the role played by WWF as one of the
NGOs in the world, especially in terms of protecting koalas which are threatened with
extinction due to declining environmental and habitat conditions in Australia. This
research was carried out using qualitative research methods, with descriptive
interpretation and data analysis. The resuls of this study describe that WWF has carried
out its role in accordance with David Lewis' view where an NGO actually carries out 3
main_functions as implementers, catalysts, and partners marked by the strategy and
advocacy carried out by WWF to protect and save koalas from the phenomenon of
environmental degradation and habitat destruction.

Keywords : WWF, koala, government, conservation and strategy.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, studi Hubungan Internasional
mengalami pergeseran perkembangan yang pada mulanya hanya berfokus pada
negara sebagai aktor utama, kemudian berkembang memunculkan aktor-aktor
non-state seperti NGO, 1GO, MNC, serta individu. Kemudian isu-isu yang
berkembang pun tidak lagi berfokus pada isu-isu tradisional yang mencakup
aspek politik, ekonomi, serta aspek tradisional lainnya melainkan isu-isu non
tradisional seperti salah satunya adalah isu lingkungan hidup yang menjadi
kekhawatiran pada saat ini. Pada era sekarang ini, isu lingkungan menjadi
perhatian dunia internasional dikarenakan semakin meningkatnya permasalahan
lingkungan. Isu lingkungan dengan demikian mengancam hubungan, perilaku,
dan keamanan internasional. Masalah perubahan iklim global adalah salah satu
permasalahan yang sangat melambangkan keprihatinan di masa sekarang ini
(Gleick, 1988). Isu lingkungan memaksa para negara untuk melakukan kerja
sama internasional dikarenakan isu lingkungan tidak hanya melibatkan Negara,
tetapi juga seluruh umat manusia dan komponen isu lingkungan yang
mengakibatkan aktor-aktor dalam hubungan internasional membutuhkan kerja
sama internasional dalam memecahkan permasalahan tersebut (Aritonang,
2012). Isu lingkungan melibatkan makhluk hidup sebagai aktor utamanya.
Makhluk hidup tidak hanya berbicara tentang kehidupan manusia di bumi saja
tetapi segala sesuatu yang hidup di bumi yaitu manusia, hewan, dan tumbuhan.

Dalam menjalankan kehidupan di bumi, setiap makhluk hidup tentunya saling



berdampingan. Berdasarkan UN Convention on Animal Health and Protection
(UNCAHP), manusia memiliki tanggung jawab untuk melakukan perawatan,
penjagaan, serta pemeliharaan terhadap hewan sesuai dengan kebutuhan
fisiologis dan etologis spesies mereka (Global Animal Law GAL Association,
2018). Jika salah satu dari makhluk hidup tersebut mengalami kepunahan, maka
akan berdampak buruk bagi makhluk hidup lainnya. Dampak dari kepunahan
yang dialami oleh salah satu makhluk hidup adalah rusaknya ekosistem yang

mengakibatkan kehidupan di bumi tidak akan berjalan selaras.

Dalam kehidupan makhluk hidup terdapat rantai makanan yang merupakan
peristiva makan dan dimakan antara sesama makhluk hidup dengan urutan-
urutan tertentu. Dalam susunan rantai makanan terdapat makhluk hidup yang
mempunyai peran sebagai produsen, konsumen, dan sebagai dekomposer. Jika
salah satu makhluk hidup mengalami kepunahan, hal ini akan merusak rantai
makanan yang memiliki peran sangat penting. Hewan merupakan makhluk
hidup yang memiliki kedudukan dan peran yang penting dalam kehidupan. Jika
hewan mengalami kepunahan maka manusia dan tumbuhan tidak dapat hidup di
bumi, begitu juga sebaliknya. Maka dari itu isu kepunahan spesies sangat
penting untuk diperhatikan karena isu ini merupakan aspek yang penting dalam
kehidupan di bumi. Salah satu Negara yang mengalami kepunahan spesies yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Australia. Australia merupakan salah
satu Negara maju yang memiliki beragam juta spesies hewan dan tumbuhan.
Australia memiliki banyak spesies yang tidak dapat ditemukan di negara lain.
Hewan mamalia yang terdapat di Australia, hampir setengahnya adalah hewan

berkantung. Sisanya adalah mamalia berplasenta atau monotremata. Negara ini



kaya akan hewan berkantung yang dimana terdapat lebih dari 140 spesies. Salah
satu hewan berkantung yang menjadi icon dari Negara ini adalah koala
(Australian Government). Koala hanya memiliki satu spesies tetapi memiliki
perbedaan ciri fisik seperti warna bulu dan ukuran tubuh. Hal tersebut
disebabkan karena kondisi lingkungan yang berbeda di setiap daerah. Koala
merupakan hewan yang memiliki kantung, berukuran sedang, dan mereka

tinggal di pohon-pohon yang tersebar di berbagai hutan.

Habitat koala tersebar di pesisir timur Australia mencakup sebagian besar
Queensland, New South Wales, Victoria dan sebagian kecil daerah Australia
Selatan. Populasi koala yang paling banyak dapat ditemukan di bagian tengah
dan utara New South Wales dan bagian tenggara Queensland (Queensland
Government). Destinasi wisata yang paling sering dikunjungi oleh para turis
untuk melihat koala diantaranya adalah Lone Pine Koala Sanctuary dan
Currumbin Wildlife Sanctuary yang berlokasi di Queensland serta Featherdale
Wildlife Park dan Symbio Wildlife Park di New South Wales. Pengunjung akan
mendapatkan pengalaman melihat koala secara dekat bahkan dapat memeluk
koala dan berfoto bersama koala tetapi tetap dengan pendampingan petugas
(Tourism Australia). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh the Australia
Institute, koala adalah hewan yang paling diminati oleh wisatawan mancanegara.
Bahkan dalam penelitian tersebut dikatakan bahwasannya, memegang dan
berfoto dengan koala merupakan hal yang sangat penting bagi para wisatawan
dan merupakan tujuan utama para wisatawan asing tersebut mengunjungi sebuah
taman margasatwa (Hundloe & Hamilton, 1997). Namun sangat disayangkan,

saat ini koala sedang mengalami risiko kepunahan dalam jangka menengah.



Pada tahun 2012 lalu, Pemerintah Australia menetapkan bahwa status koala
sebagai “rentan punah” di New South Wales, Australian Capital Territory, dan
Queensland. Status “rentan punah” memiliki arti dimana suatu spesies sedang
dihadapkan dengan risiko kepunahan dalam jangka menengah, sedangkan status
“terancam punah” mengakui bahwasannya suatu spesies dihadapkan dengan
risiko tinggi kepunahan dalam jangka pendek. Dalam kurun waktu hanya 10
tahun sejak koala didaftarkan sebagai spesies yang rentan punah, koala telah
mengalami penurunan spesies dengan sangat cepat (Foley, 2022). Isu mengenai
kepunahan koala mulai digencarkan pada tahun 2018, yang diperkirakan
sebanyak 30% populasi koala mengalami penurunan drastis yang sebagian besar
disebabkan oleh tekanan dari lingkungan yang mengalami perubahan iklim
sangat drastis yang mencakup peningkatan frekuensi dan intensitas kekeringan
akibat dari suhu yang tinggi, meningkatnya kondisi cuaca yang memicu
kebakaran hutan, menyusutnya area yang menyesuaikan dengan iklim, penyakit
yang menyerang koala khususnya koala retrovirus (KoRV) dan chlamydia,
aktivitas yang berhubungan dengan manusia seperti hilangnya habitat akibat dari
pembukaan lahan dan penambangan, serta insiden-insiden yang tidak terkontrol.
Ancaman-ancaman tersebut dapat terjadi secara bersamaan sehingga
mengakibatkan peningkatan tingkat stres fisiologis pada populasi koala liar
(Talmazan, 2021). Pada tahun 2018, pemerintah Australia merespon
permasalahan tersebut dengan memberikan dana untuk berbagai langkah dalam
melindungi koala seperti rencana konservasi, hingga menyisihkan lahan untuk
habitat koala. Tetapi pada kenyataannya hingga saat ini, Pemerintah tidak
menetapkan zona perlindungan untuk koala dan tidak menyisihkan lahan untuk

habitat koala seperti yang sudah dijanjikan (Moore, 2018). Dalam merespon hal



tersebut, banyak organisasi-organisasi non-pemerintah yang turun tangan dalam
melindungi koala karena melihat pemerintah sangat lambat dalam menangani
ancaman kepunahan koala. Presiden WWF Internasional, Pavan Sukhdev,
melakukan kunjungan ke Australia pada tahun 2019 dan melihat keadaan
Australia yang sangat memprihatinkan sehingga ia harus mengirimkan surat

terbuka kepada pemerintah Australia.

Dalam surat tersebut ia mengatakan bahwa menurut laporan WWF’s Living
Planet pada Oktober lalu, Australia timur merupakan satu-satunya Negara maju
yang terdaftar sebagai Negara yang berpotensi akan mengalami deforestasi
global dan tingkat kepunahan mamalia tertinggi di dunia. Dalam laporan tersebut
juga dijelaskan bahwa keberadaan satwa liar di Australia mengalami penurunan
melebihi rata-rata diseluruh dunia yang sebesar 13,6% per dekade, populasi
koala menjadi sangat memprihatinkan yang dimana mengalami penurun hingga
21% per dekade. Hal tersebut membuat Presiden WWF mendesak Pemerintah
Australia untuk segera mengambil tindakan dengan mengesahkan undang-
undang yang menghentikan laju penebangan pohon dan melindungi habitat koala
serta hewan lainnya (WWF Australia, 2019). Melihat ancaman tersebut, World
Wide Fund for Nature (WWF) sebagai salah satu organisasi non-pemerintah
yang berdedikasi untuk pengelolaan konservasi dan habitat koala sangat
menyarankan bahwa status konservasi koala seharusnya ditingkatkan menjadi
“terancam punah”. Koala mengalami penurunan populasi yang serius akibat dari
perusakan habitat, serangan anjing domestik, kebakaran hutan, dan kecelakaan
di jalan. Terlebih lagi, pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 terjadi

kebakaran hutan di Australia yang mengakibatkan lebih dari 60.000 koala



terkena dampak sehingga mengakibatkan semakin berkurang drastis populasi
koala (WWF Australia, 2020). Koala sebagai makhluk hidup memiliki peran
konsumen dalam rantai makanan yang dimana peran tersebut sangat penting
bagi lingkungan dan ekosistem Australia dikarenakan endapan kotoran koala
merupakan sumber makanan bagi lantai hutan yang membantu hutan tumbuh
dan beregenerasi yang mengarah pada peningkatan keanekaragaman hayati.
Kotoran koala juga menjadi sumber makanan bagi mamalia kecil dan serangga
yang tentunya memiliki peran yang sangat krusial dalam rantai makanan
(Kiprop, 2020). Dalam hal ini perlindungan terhadap koala sangat penting agar
rantai makanan tidak terputus begitu saja, karena jika hal tersebut terjadi maka

akan berdampak buruk bagi kehidupan makhluk hidup.

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti masalah ini dalam jangka waktu
mulai dari tahun 2018 sampai dengan 2021 dikarenakan ancaman kepunahan
koala ini mulai digencarkan pada tahun 2018 dan mencapai puncaknya pada
tahun 2019 yang diakibatkan dari kebakaran hutan yang terjadi di Australia
sehingga peneliti akan melihat bagaimana peran WWF dalam menanggulangi
ancaman kepunahan koala di Australia dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2021. Melalui penjelasan yang sudah diuraikan oleh peneliti diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang akan diberi judul “Peran World Wide
Fund for Nature (WWF) dalam Menanggulangi Ancaman Kepunahan koala di
Australia” untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana peran WWF dalam

menanggulangi ancaman kepunahan koala di Australia.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh penulis melalui penelitian
skripsi ini adalah “Bagaimana Peran World Wide Fund for Nature (WWF)

dalam menanggulangi ancaman kepunahan koala di Australia?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang
dipertanyakan oleh peneliti, sesuai dengan judul peneliti memiliki tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui Peran World Wide Fund for Nature (WWF)

dalam menanggulangi ancaman kepunahan koala di Australia.

1.4 Manfaat Penelitian

Setiap peneliti tentunya berharap penelitiannya mampu memberikan
manfaat bagi peneliti, pembaca, dan pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat
penelitian terbagi menjadi dua yaitu manfaat penelitian teoritis dan manfaat

penelitian praktis.

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi pada penelitian-
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan Peran World Wide Fund for
Nature (WWHF) dalam menanggulangi ancaman kepunahan hewan dan
diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dalam
bentuk memberikan serta memperkaya data dan informasi yang berkaitan
dengan strategi yang dilakukan oleh World Wide Fund for Nature (WWF)
dalam menanggulangi ancaman kepunahan koala di Australia melalui teori

dasar yang penulis gunakan dalam penelitian ini (Teori David Lewis).



1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis

Berfokus pada masyarakat luas sebagai pembaca, hal ini diharapkan dapat
lebih memahami, menambah pengetahuan dan wawasan tentang peran World
Wide Fund for Nature (WWHF) dalam menanggulangi ancaman kepunahan
koala di Australia. Fenomena ancaman kepunahan flora dan fauna serta isu-isu
degradasi lingkungan saat ini tidak dapat dipungkiri disebabkan oleh mobilitas
masyarakat urban. Maka dari itu, dengan diadakannya penelitian ini masyarakat
dapat meningkatkan kesadaran serta mawas diri dalam berperan sebagai pelaku

industri maupun pelaku kegiatan rumah tangga.
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